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ABSTRAK 

 

Sri Wahyuni Bakri 04020220075: “Penggunaan Narkotika Untuk 
Kepentingan Medis Dalam Perspektif Hukum Pidana Indonesia“. 
Dibawah bimbingan Satrih Hasyim sebagai Ketua Pembimbing dan 
M.Azham Ilham sebagai anggota pembimbing. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peraturan hukum 
pidana terhadap penggunaan narkotika untuk kepentingan medis serta 
pertanggungjawaban pidana terhadap tenaga medis yang 
menyalahgunakan narkotika untuk tujuan non-medis.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif 
dengan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan konseptual, 
dengan menggunakan bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan 
bahan hukum tersier. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan narkotika 
untuk kepentingan medis pada prinsipnya diperbolehkan sepanjang 
dilakukan sesuai dengan prosedur dan pengawasan yang ketat. 
Pertanggungjawaban pidana terhadap tenaga medis hanya dapat 
dilakukan apabila terbukti adanya unsur kesalahan berupa kesengajaan 
atau kelalaian dalam penyalahgunaan narkotika untuk tujuan non-medis. 

Rekomendasi penelitian ini adalah perlunya kejelasan dan 
harmonisasi pengaturan guna memberikan kepastian hukum dan 
perlindungan hukum bagi tenaga medis.  
Kata Kunci: Narkotika, Kepentingan Medis, Hukum Pidana, 
Pertanggungjawaban Pidana.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penggunaan narkotika untuk kepentingan medis telah menjadi isu 

yang kompleks dan menimbulkan perdebatan di berbagai negara 

termasuk indonesia. Di sejumlah negara seperti Kanada, Belanda dan 

di Amerika serikat yang telah melegalkan penggunaan narkotika tertentu 

untuk tujuan medis dengan pengawasan dan regulasi yang ketat. 

Sebaliknya, Di Indonesia narkotika masih  tergolong sebagai zat 

berbahaya dimana pengedar dan penggunaanya sangat dibatasi 

bahkan dapat berujung pada sanksi pidana yang tegas . Hal ini banyak 

menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana kebijakan hukum di 

Indonesia mengatur tentang penggunaan narkotika untuk kepentingan 

medis secara sah.  

Narkoba adalah singkatan dari narkotika, psikotropika, dan bahan 

adiktif lainnya. Menurut pasal 1 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 

tentang narkotika,  Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari 

tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis maupun semisintetis yang 

dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya 

rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat 

menimbulkan ketergantungan. 1karena berbagai dampak negatif yang 

ditimbulkan maka penggunaan narkotika sangat dilarang kecuali untuk 

                                                           
1 Pasal 1 “ Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika” 
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kepentingan medis dan harus dilakukan dibawah pengawasan pihak 

yang berwenang.  

Secara medis, narkotika telah lama dimanfaatkan sebagai 

analgesic (Pereda nyeri) maupun sebagai penenang. Namun, seiring 

perkembangan teknologi dan ilmu kedokteran, berbagai jenis narkotika 

juga digunakan sebagai stimulan, seperti amfetamin dan kokain.  

Dalam perkembangannya, Narkotika dikelompokkan menjadi 3 

golongan dimana Narkotika Golongan I merupakan zat yang hanya 

diperkenankan untuk keperluan pengembangan ilmu pengetahuan dan 

penelitian ilmiah. Penggunaan narkotika golongan ini tidak diizinkan 

untuk tujuan terapi medis karena memiliki potensi yang sangat tinggi 

dalam menimbulkan ketergantungan. sementara itu, Narkotika golongan 

II adalah jenis narkotika yang memiliki khasiat sebagai obat dan 

diperbolehkan digunakan dalam praktik terapi, Namun hanya sebagai 

pilihan terakhir setelah mempertimbangkan alternatif lain. Narkotika 

golongan II memiliki potensi yang tinggi dalam menimbulkan 

ketergantungan, sehingga penggunaannya harus dilakukan dengan 

pengawasan ketat dan berdasarkan indikasi medis yang jelas. Adapun 

narkotika golongan III merupakan zat yang berkhasiat untuk tujuan 

pengobatan dan digunakan dalam pengembangan ilmu pengetahuan. 

Golongan Ini memiliki potensi yang relatif lebih ringan dalam 

menimbulkan ketergantungan dibandingkan golongan I dan II. Oleh 

karena itu, narkotika golongan III biasanya diberikan dengan dosis dan 
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aturan pakai yang longgar, Namun tetap memerlukan pengendalian dan 

pengawasan dalam penggunaannya.  

Dari ketiga penggolongan narkotika, golongan II dan III lebih tepat 

digunakan dalam praktik medis karena memiliki manfaat yang sesuai 

dengan kebutuhan kesehatan. Meskipun demikian, golongan I juga 

dapat dimanfaatkan dalam bidang medis, Namun penggunaannya harus 

dilakukan dibawah pengawasan ketat dan evaluasi oleh para ahli, 

mengingat tingkat ketergantungan dan resiko bahaya yang jauh lebih 

tinggi. Oleh karena itu, muncul perdebatan mengenai perlunya 

kebijakan hukum yang lebih adaptif terhadap perkembangan ilmu 

kedokteran agar tidak menghambat pemanfaatan narkotika untuk tujuan 

medis yang sah.  

Pengaturan dan penerapan hukum mengenai penggunaan 

narkotika untuk kepentingan medis di indonesia masih menghadapi 

berbagai persoalan. Walaupun undang-undang telah membuka ruang 

bagi pemanfaatan narkotika secara medis, kenyataannya tenaga 

kesehatan masih menghadapi kesulitan dalam praktik. Ancaman pidana 

yang ketat serta belum adanya pedoman teknis yang rinci menimbulkan 

kekhawatiran dikalangan tenaga medis bahwa tindakan profesional 

mereka dapat dianggap melanggar hukum. Akibatnya, penggunaan 

narkotika untuk terapi atau penelitian sering terhambat oleh ketakutan 

terhadap sanksi hukum. Kondisi ini memperlihatkan adanya 

kesenjangan antara kebutuhan medis yang sah dengan realitas 
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penegakan hukum yang cenderung menitikberatkan pada aspek 

represif untuk mencegah penyalahgunaan. 

Hukum pidana seharusnya memberikan kepastian dan 

perlindungan hukum bagi tenaga medis yang menggunakan narkotika 

sesuai dengan prosedur dan pengawasan yang sah. Pengaturan ideal 

menuntut keseimbangan antara upaya penegakan hukum terhadap 

penyalahgunaan narkotika dan pemenuhan kebutuhan medis 

masyarakat. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 perlu diselaraskan 

dalam Undang-Undang nomor 1 Tahun 2023 tentang Kitab Undang-

Undang hukum pidana (KUHP), seperti asas tiada pidana tanpa 

kesalahan (nullum crimen sine culpa) dan asas proporsionalitas pidana. 

Dengan demikian, hukum pidana idak hanya berfungsi sebagai alat 

represif, tetapi juga adaptif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan 

dan kebutuhan layanan kesehatan yang sah.  

Adapun dalil mengenai hukum mengkomsumsi benda-benda yang 

merusak kesehatan, akal, jika bahkan merenggut nyawa seseorang 

ialah perbuatan haram dan dilarang oleh Allah SWT. 

Pada Al-Qur’an surah Al-A’raf ayat 157, Allah SWT berfirman : 

 
ر  الََّذِيْنَ يتََّبعِ   نْجِيْلِ يَأمْ  يَّ الَّذِيْ يَجِد وْنَهٗ مَكْت وْبًا عِنْدَه مْ فىِ التَّوْرٰىةِ وَالِْْ س وْلَ النَّبِيَّ الْْ م ِ وْفِ وْنَ الرَّ ه مْ بِالْمَعْر 

ىِٕثَ وَيَضَع  عَ 
م  عَليَْهِم  الْخَبٰٰۤ ي بِٰتِ وَي حَر ِ م  الطَّ نْكَرِ وَي حِلُّ لهَ  مْ عَنِ الْم  مْ اِصْرَه مْ وَالْْغَْلٰلَ الَّتِيْ كَانتَْ وَينَْهٰىه  نْه 

ىِٕ 
ٰۤ
وْه  وَاتَّبَع وا النُّوْرَ الَّذِيْْٓ ا نْزِلَ مَعَهْٗٓ ۙا ولٰ وْه  وَنَصَر  ر  وْنَ ࣖعَليَْهِمْْۗ فَالَّذِيْنَ اٰمَن وْا بِهٖ وَعَزَّ فْلِح  كَ ه م  الْم   

Artinya : “(Yaitu,) orang-orang yang mengikuti Rasul (Muhammad), 

Nabi yang ummi (tidak pandai baca tulis) yang (namanya) mereka 
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temukan tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada pada mereka. Dia 

menyuruh mereka pada yang makruf, mencegah dari yang mungkar, 

menghalalkan segala yang baik bagi mereka, mengharamkan segala 

yang buruk bagi mereka, dan membebaskan beban-beban serta 

belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Adapun orang-orang yang 

beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya, dan mengikuti 

cahaya terang yang diturunkan bersamanya (Al-Qur’an), mereka itulah 

orang-orang beruntung”.2 

Hadist Riwayat Dari Ummu Salamah, ia berkata, 

 ِ فتَِ رٍ  -صلى الله عليه وسلم-نهََى رَس ول  اللََّّ سْكِرٍ وَم  عَنْ ك لِ  م   

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang dari segala yang 

memabukkan dan mufattir (yang membuat lemah)” (HR. Abu Daud no. 

3686 dan Ahmad 6: 309. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini 

dho’if). Jika khomr itu haram, maka demikian pula dengan 

mufattir atau narkoba”.3 

Makna dari ayat dan hadist diatas secara tegas melarang segala 

sesuatu yang memabukkan dan merusak, termasuk narkoba karena, 

Narkoba termasuk dalam kategori yang dapat menghilangkan 

kesadaran serta melemahkan tubuh dan pikiran. Penggunaannya hanya 

dibolehkan dalam kondisi darurat medis, dengan dosis dan prosedur 

yang diawasi ketat.  

                                                           
2 Al-Qur’an Surah Al-A’raf Ayat:157. 
3 Tgk.Bustaman Usman. (2020,10 Februari). Narkoba dalam pandangan islam. 
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Dengan demikian, dalam menganalisis hukum mengenai 

penggunaan narkotika untuk kepentingan medis, tidak cukup hanya 

berlandaskan pada Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 yang 

bersifat lex specialis derogat legi generali  dimana ketentuan khusus 

dapat mengesampingkan ketetntuan umum. Tetapi penting juga untuk 

mempertimbangkan prinsip umum yang diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 2023 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

(KUHP). 

Hal ini menyebabkan tenaga kesehatan mengalami kesulitan 

dalam memberikan terapi berbasis narkotika, meskipun efektivitasnya 

telah terbukti secara ilmiah. Selain itu, belum adanya aturan teknis 

terkait penggunaan narkotika golongan I untuk penelitian menciptakan 

kekosongan hukum dan mengambat pemanfaatan potensinya dalam 

pengembangan ilmu kedokteran. Ketatnya sanksi pidana juga 

menimbulkan keraguan di kalangan medis, meskipun penggunaan 

tersebut telah sesuai prosedur. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

membahas lebih dalam dan mengeskpolarsi serta menganalisis aspek 

hukum yang terkait dengan menuangkannya ke dalam penelitian yang 

berjudul “Penggunaan Narkotika Untuk Kepentingan Medis Dalam 

Perspektif Hukum Pidana Indonesia”. 

 

 

 

1

3

4
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B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimanakah pengaturan hukum pidana terhadap penggunaan 

narkotika untuk keperluan medis ? 

2. Bagaimanakah pertanggungjawaban pidana terhadap tenaga medis 

yang menyalahgunakan penggunaan narkotika untuk tujuan non-

medis ?  

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaturan hukum pidana 

terhadap penggunaan narkotika untuk keperluan medis  

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pertanggungjawaban pidana 

terhadap tenaga medis yang menyalahgunakan penggunaan 

narkotika untuk tujuan non-medis 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan  serta 

pemahaman terhadap pengembangan ilmu hukum pidana, 

khususnya yang berkaitan dengan pengunaan narkotika untuk 

kepentingan medis.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

aspek hukum pidana dalam penggunaan narkotika untuk 

kepentingan medis. 

1

2

5

7

9
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b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman hukum 

yang lebih jelas kepada masyarakat mengenai batasan dan 

legalitas penggunaan narkotika sebagai kepentingan medis. 
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